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ISOLMH DAN IDH:NTIFIKAS I BAKTJi~RI 

PADA SAf,URAN RH:PHODIJKS I 

KEf_, INCI BET INA 

HAYATI NORUL LAILA 

INiiSARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri­
bakteri yang terdapat pada saluran reproduksi kelinci 
bet ina. 

Sampel penelitian berupa usapan vagina dari 20 ekor 
kelinci dipero] eh dengan cara mengusapkan cotton sr.;ab 
pada vagina kelinci yang telah diberi 0,5 ml NaCl 
fisiologis. Usapan vagina tersebut selanjutnya dibawa ke 
Laboratorium Mikrobiolog i dan Mikologi Fakultas 
Kedokteran . Hewan Universitas Airlangga, untuk diperiksa 
secara bakte riologi s yang meliputi pemerjksan 
mikroskopis, pemupukan. dan uji biokimiawi. 

Dari has U penel:l t.ian didapatkan Esche.l·ichia coli 
sebanyak 22,37 %. Bacillus subtilis 21,05 %, Btl'!ph_vlo-
(~(.)<...-:(~l.lS c..~LJ.t·etJs 19,74%, :::> tJ:·t~i-, tc..,c-:,:_-:r'-'7Cl1S sp. 18, 42~~, Bc.=icllliJS 
ce.reus 18,42 
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BAB l 

PKNDAHIJLUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Konsumsi protein hewani asal ternak per kapita per 

hari penduduk Indonesia pada tahun 1988 masih rendah, 

yaitu baru 2,83 g atau baru mencapai 62,9 % dari 4,5 g 

standar gizi nasional . Dengan situasi tersebut maka 

pengembangan peternakan untuk masa yang akan datang masih 

sangat diperlukan. 

Salah satu jenis ternak kecil yang kini sudah mulai 

ditingkatkan perkembangan dan produktivitasnya adalah 

1->e 1 inc i. Kelinci merupakan hewan ternak yang dipandang 

dapat dipRkai untuk memenuhi kebutuhan protein hewani di 

dalam rangka penganekaragaman bahan makanan asal ternak. 

Manfaat yang dapat diperoleh darinya sungguh tidak kecil 

nilainya. Kelinci disamping bisa diharapkan menjadi 

penghasil daging konsumsi secara cepat, murah, dan mudah, 

ternyata kotorannya pun t e lah terbukti sangat tinggi 

nilainya sebagai pupuk tanaman. Beternak kelinci juga 

tidak memerlukan tempat luas dan modal yang besar . Bahan 

pembuat kandang dan makanannya pun banyak tersedia 

(Sarwono, 1981; Rismunandar, 1990) 

Meskipun pemeliharaan kelinci itu mudah, bagaimana­

pun juga tidak terlepas dari ancaman dan gangguan penya­

kit. Pacta umumnya jika kelinci sudah terkena penyakit 
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sulit sembuh atau sulit diobati (Smith dan Mangkoewi-

djojo, 1988). 

Salah satu penyakit yang sering menyerang kelinci 

adalah penyakit pada saluran reproduksi, dimana salah 

satu penyebabnya ' adalah bakteri. Penyakit pada saluran 

reproduksi merupakan salah satu faktor yang dapat menye-

babkan kegagalan reproduksi pada kelinci (Hafez, 197 0). 

Gangguan reproduksi juga bisa disebabkan oleh bakteri-

bakteri yang secara normal terdapat pad a sa luran 

reproduks i. Bakteri-bakteri ini dapat menjadi patogen 

bila terjadi luka-luka pada mukosa, sebagai akibat 

kesulitan melahirkan atau penanganan pada alat kelamin 

yang kurang hati-hati. 

Olson et ~ 7 
<."1.1... (1986) seperti ~rang dikutip oleh 

Hardjoprajoto dkk. {1992), telah meneliti bakteri non 

spesifik dalam cai~an uterus sapi perah. Pada penelitian 

itu ditemukan S coli, Proteus, Enterobacter, Streptococ-

cus, Staphylococcus, P,7s teu.z·ell.:i hemoli tioa, Bacillus, 

Diptero id, Co.rinebacte.ri um p_voge.nes, Fusobal'>ter ium, dan 

Clostridium. Bakteri non spesifik ini merupakan salah 

satu penyebab menurunnya efisiensi reproduksi pad a 

ternak. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan 

penelitian untuk mengetahui bakteri-bakteri yang terdapat 

pada saluran reproduksi kelinci betina. 
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2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bakteri-

bakteri 

l'elinci 

y·ang 

betina. 

3. Manfaat Peneli.tian 

pada saluran reproduksi 

Dengan diketahuinya bakteri-bakteri yang terdapat 

pada saluran r ecroduksi kelinci betina diharapkan dapat 

menambah informasi yang bermanfaat bagi peternak kelinci. 

Disamping itu basil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

'fiNJAlJAN POSTAKA 

Tinjauan Umum Kelinci 
. \ 

Kelinci termasuk golongan binatang mammalia atau 

~inatang menyusui. Taksonomi kelinci (Dhami, 1982) 

adalah sebagai berikut : 

Phyllum Chordata 

Klas Mammalia 

Or do Lagomorpha 

Famili Leporidae 

Genus Oryctolagus 

Spesies Cuniculus 

Nenek moyang kelinci berasal dari Eropa Barat yang 

kemudian menyebar luas ke Eropa, Afrika, dan Asia. 

Sekarang ini. sudah . tersebar ke seluruh dunia. 

Kelinci me·mpunyai kemampuan untuk hidup dalam habi-

tat sangat berbeda yang bervariasi mulai dari padang 

pasir hingga daerah subtropis. Akan tetapi, kelinci 

berkembangbiak paling baik di daerah . beriklim sedang. 

Biasanya, kelinci liar tinggal dalam lubang-lubang dalam 

tanah. . 
Kelinci mempunyai tabiat menarik sekali dan juga 

sangat penting yai tu makan tinjanya ( cop.z·op}u~gy). Kelin-

ci mengeluarkan dua macam tinja. Pada siang hari , butir 

tinja keras dan kering . Akan tetapi pada malam dan pagi 
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hari tinja lembek dan berlendir. Tinja malam hari akan 

dimakan lang~jtmg dari dubur dan meliputi :30 sarnpai 80 ~; 

dari jumlah tinja kelinci sehari-hari . Tabiat ini pen­

ting sebag~i pemanfaatan protein dan serat-serat tumbuhan 

dari makanannya {Smith dan Ma~ikoewidjojo, 1988). 

Kelinci menjadi dewasa pada umur 5 sampai 12 bulan 

tergantung dari ras dan makanannya. Ras kecil lebih 

cepat menjadi dewasa .daripada ras besar. Kelinci jantan 

menjadi siap kawin pada umur 6,5 bulan dan yang betina 

pada umur 5,5 bulan (Susetyo dan Schiere, 1982). Kelinci 

betina mulai melahirkan anaknya yang pertama untuk jenis 

kelinci kecil pada urnur 6 bulan, sedangkan untuk kelinci 

jenis besar sekitar 9 bulan. Dalam setahun bisa beranak 6 

sampai 8 kali dengan jumlah anak setiap kali rnelahirkan 

antara 6 sarnpai 8 ekor. Pada waktu dilahirkan anak 

kelinci dalam keadaan lemah, tidak berbulu, dan matanya 

masih tertutup, baru 10 hari kemudian kelopak matanya 

akan terbuka. Anak kelinci akan disusui induknya kurang 

lebih satu bulan. Kelinci dapat hidup sampai 13 tahun 

dengan rata-rata 6 tahun (Hafez, 1970) . 

Hagen (1974) menyatakan bahwa 

menunjukkan siklu~ estrus yang teratur . 

kelinci tidak 

Kelinci betina 

kadang-kadang mengalami estrus cukup lama. Apabila pada 

saat itu kelinci tidak dikawinkan, folikel - folikel dalam 

ovarium akan tetap aktif atau subur selama 12 - 16 hari. 
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dan setelah pericde estrus tersebut folikel-folikel aka.n 

rnengalami kernunduran atau rnasa tidak subur. Pada saat itu 

juga folikel yang baru mulai turnbuh (Anonimus, 1991). 

Pada waktu estrus, kelinc i terlihat gelisah, rnenggosok -

gosokkan dagunya pada kandang atau benda-benda lain dan 

vulvanya akan rnembengkak serta berwarna merah tua hingga 

merah kebirua n (Hafez, 1970 ; Anonimus, 1991). 

Tabel 1. Data Biologis Kelinci (Smith dan Mangkoewi -
d io.io. 1983). 

Lam3 hidup 
Lam'=! 1-Jl.mt ing 
Kawin sesudah oor.::mak 

rJm.u~ disapih 
fJm;r dewasa 
Urnur dikawink:m 
Siklus kelamin 
Siklus estrus 
Perirxle estrus 
Perkawinan 
Ovula.si 

lmplanta.si 
Berat lahir 

.Jurnlah an3.k 
F~Jting susu 

Plasenta 
fJte:ru.s 
Perkawin~m kelorm:ok 

5 - 10 t3hun, dapat sarrJIBi 12 t::thun 
30 - :35 h::tri, rat3-rat3 :31 - :32 h::tri 
segera sesudah ooranak atau E;esudah 
4 - 6 rninggu 
6 - :-5 minggu 
4 - 10 bulan 
segera .sesudah tirnhul p:Jriode estt·uc:; 
IDl iestn.1s 
kira-kira 15 - 20 hr.lri 
kira-kira 11 - 15 t~ri 
pada waktu estrus 
diseoobkan oleh p3rlr-awinan dan ter­
jadi 9 - 13 jam sesudah lr-awin. Ka­
lau perlr-awin::tn steril, b.mting p::tl.su 
terjadi selaro3 14 - 16 h3ri. 
7 , 0 - 7 , 5 h3ri sesudah kawin 
30 - 7 0 g, tet3pi tergantung p3da 
jurnlah anak dan berat induk 
rat3-rata 4, dapat 10 
8 puting, sep35ar11.5 didaerah dada. 2 
p3Sang di perut, dan sep35ang di se­
langk3ngan 
di.skoidal herroendotelial 
2 cornua, 2 cervic 
.seeki.')r jantan cukup untuk 10 - 15 
ekor betina 
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Kelinci betina kadang-kadang bisa mengalami kegagal­

an reproduksi, dan sebagai penyebab kegagalan reproduksi 

antara lain faktor herediter, umur terlalu tua, kondisi 

fisik yang jelek , pseudopregnancy, luka. defek kongeni ­

tal, atau penyakit. 

Penyakit yang dapat me nyebabkan kegagalan reproduksi 

pada kelinci antara lain mastitis, sifilis, infeksi 

uterus, enteritis, dan pregnancy toksemia (Hafez, 1970). 

Beberapa penyakit bakterial yang dapat menyebabkan kega­

galan reproduksi pada kelinci. 

1. Sifilis. 

Penyald t ini disebabl.,.an oleh T.repo11enu:t cunioulJ.. 

Gejala klinis biasanya adalah bulu di sekeliling vulva 

atau penis hilang, dan timbul lepuh-lepuh kecil disekitar 

alat kelamin luar. Lesi sekunder mungkin dapat ditemukan 

pada bibir, hidung, kelopak mata, telinga, dan kaki. 

Untuk pengobatan dapat digunakan Penisilin 50. 000 unit 

tiap hari dan biasanya lesi sembuh setelah sepuluh samp~i 

14 hari. Penyakit ini tidak dapat menular pada manusia. 

(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988) 

2. .tvJetri tis. 

Penyakit ini ditandai dengan adanya cairan atau 

lendir berwarna putih yang lengket yang dapat dideteksi 

dengan palpasi pada salah satu atau kedua uterus. 

Kelinci akan terlihat lesu, nafsu makan menurun, dan 
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temperatur rektum ' ~eningkat. Pada penyakit ini dapat 

diisolasi Staphvlococcus sp. , Listeria monoc.vtogenes, 

dan Salmonella sp. (Wood., 1~178). 

3. t1ac.titis. 

Pe nyakit ini disebabkan oleh Staphvlococcus sp. dan 

~t t /.:1 •. rep .o coccus sp. Gejala-gejalanya yaitu demam, nafsu 

makan menurun, rasa haus, dan depresi, dapat disusul 

dengan septikernia dan kernatian. Ambing susu yang terser-

ang terasa panas, bengkak, terasa sakit, berwarna merah 

muda sampai biru (Whendrato dan Madyana,1982). Mastitis 

jarang terjadi pada kelinci, tetapi dapat menyebar dengan 

cepat ke induk yang lain. 

4. Salmonellosis. 

Penyakit ini jarang menyerang kelinci dan disebabkan 

oleh 8almcmella t.vphJ.mw:·ium atau Salmonella ente.ritJ.dis. 

Gejala periyakit meliputi septikemia, diare, keguguran, 

dan dapat menyebabkan infertilitas pacta kelinci ( Cot·de-

~~hi t.ne y, 1977). 

Sifat beberapa bakteri yang dapat diisolasi dari saluran 

reproduksi kel.Jnci betina. 

StTeptoo:.."?occus sp. adalah bakteri berbentuk bulat 

berpasangan atau membentuk rangkaian, berdiarneter 0,5 

sampai 1 mikron, bersifat Gram positif, dan tidak ber-

spora (Pelczar et al, 1977). 
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Bakteri ini bersifat aerobik atau fakultatif anaero-

bik dengan suhu optimum 37 derajat Celcius. Tumbuh b.:1.il>i. 

pada media yang mengandung darah atau serum, dengan 

koloni berbentuk bulat, kec il, bening, halus menyerupai 

titik ernbun. 

Bakteri ini menfermentasi glukosa , laktosa, sukrosa, 

dan mannitol. meng hasilkan asam tetapi tidak menghasilkan 

gas. 

indol. 

Dapat mengkoagulasi asam 

tidak mereduksi nitrat, 

negatif. 

2. Staph.vlococcus au.Z"eus 

susu, tidak membentuk 

dan bersifat katalase 

Bakteri ini berbentuk bulat, bersifat Gram positif, 

dan biasanya tersusun berge rombol seperti buah anggur . 

Pada biakan cair dapat terletak senctiri-senctiri, berpa-

sangan, a tau bercteret membentuk rantai . Bakteri - ird 

mempunyai garis tengah 0.8 sampai satu mikron, tidak 

memhentuk spora (Merchant and Packer, 1971; Jawetz et al, 

1986). 

Bakteri ini mudah tumbuh pada kebanyakan perbenihan 

bakterio logik ctalam keactaan aerobik atau fakultatif 

anaerobik. Tumbuh paling cepat pacta suhu 37 cterajat 

Celcius, tetapi paling baik membentuk pigmen pacta suhu 

20 cterajad Celcius. Koloni pada perbenihan padat 

berbentuk bulat, halus, menonjol, dan berkilauan, 

berwarna kuning keemas an. Pada media anaerobik atau media 
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Pad a 

media agar darah rnernbentuk alpha dan beta hemolysis (Mer­

chant and Packer, 1971; Jawetz, et al., 1986). 

Staphylococcus aureus menfermentasi karbohidrat 

dengan lambat, menghasilkan asam laktat tetapi tidak 

menghasilkan gas. Bakteri ini rnenferrnentasikan salicin, 

raffinosa, dan innulin, men~asamkan serta rnengkoagulasi­

kan litmus milk secara lambat, tidak membentuk indol. 

Reaksi terhadap Methyl Red dan Voges Prouskouer positif, 

dan katalase positif (Merchant and Packer, 1971). 

3. Escherichia coli 

Esche.richia coli adalah bakteri berbentuk batang 

pendek dengan panjang satu sampai tiga mikron dan berdia-

meter 0 , 5 mikron. Bentuk ini kadang-kadang bervariasi 

dari kokoid bipoler hingga filamen panjang, biasanya 

terletak sendiri-sendiri dan tidak membentuk spora, dan 

bersifat Gram negatif (Merchant and Packer, 1971) . 

.Esche.richL"t coli adalah bakteri yang bersifat aero-

bik dan fakultatif anaerobik. Dapat tumbuh pada suhu 15 

sampai 45 de rajat Ce lcius, tetapi tumbuh paling baik 

pada suhu 37 derajat Celcius . Pada lempeng agar koloni 

umumnya berwarna putih ke kuningan, coklat atau kuning 

keemasan tergantung usia pupukan. Koloni terlihat basah, 

mengkilat, lembut , dan bulat dengan tepi yang rata. Pada 

media cair membentuk kekeruhan yang merata dan me mbentuk 
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sedimen yang pekat. Pada me dia Eosin Methylen Blue Agar, 

bakteri membe ntuk koloni dengan pusat kehitam-hitaman 

seperti metalik (MArchant and Packer, 1971). 

Escherichi a coli rnenfermentasikan glukosa, laktosa, 

arabinos a, silosa, rhamn osa , d a n mannitol . Kadang-kadang 

menferrne ntasikan sukrosa, raffinosa , sal is in, dan 

glisero l. Tidak menfermentasikan dekstrin, 

glikoge n. Bakteri ini rnemhe ntuk indol, tidak rnembentuk 

:";i trat . . reaks t terha~ap Methyl R~d positif, Voge.s 

Proskouer negatif , me r eduksi nitrat, mengkoagu l asikan 

sArta mengasamkan susu tanpa peptonisasi . tidak rnembentuk 

H. )s . kat.r.t.lase p""l,<:; i tif dan oksidase negatif (Merchant and 
'· 

Pac ker , 1971; Cof-1Rn, 197 4). 

4. .Bacillus s ubti lis 

Bacillus subtilis adalah bakteri berbentuk batang 

dengan ujung mem bulat agak lonjong dan pendek, terletak 

sendiri-sendiri atau membentuk rantai pendek, bersifat 

Gram positif tetapi pacta pupukan muda dapat bersifat Gram 

negatif, mempunyai flagella, membentuk spora, dan tidak 

mempunyai kapsul (Merchant a nd Packer, 1971). 

Rakteri ini tumbuh baik pada media sederhana. Pad a 

med ia Nutrien t Agar, kolon i bulat dan kec il berwarna abu -

a bu. tepi dan pe rmukaannya tidak rata, kada ng pe rmukaan 

kol o i1i berbutir- butir dengan konsJstensJ padat. Pad a 

med ia kentan~ bakteri tumbuh subur berwarna abu-abu dan 
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setelah tua berwarna merah jamhu (Merchant and Packer, 

1971). 

Bacillus subti lis menfermentasikan arabinosa, 

silosa, glukosa, maltosa, dan sukrosa, menghasilkan asam 

tanpa gas. Tidak membentuk indol, reaksi terhadap Methyl 

Red negatif, Voges Proskoue r positif, membentuk H0S dan 
"' 

meredukE; i d.:m Methylen Blue serta 

mengkoagulasikan susu (Merchant and Packer, 1971). 

5. Bac.i 11 u.s ce z~eus 

R-qcillus ce.reus ada] ah bakteri berbentuk batang, 

biasanya tersus11n membentul:; rantai pendek a tau panjang, 

motil , tidak mempunyai kapsul, dan bersifat Gram positif 

(Breed, Murray, and Smith , 1957). 

Pada media agar, koloninya besar, tidak rata, tidak 

teratur, dan berwarna keputihan. 

Bacillus ce.reus menfermentasi glukosa, sukrosa, 

gliserol, dan salisin, roenghasilkan asam tanpa gas. 

Tidak menferroentasi mannitol, laktosa, arabinosa, dan 

silosa. B.:"icillus ce.reus mereduksi ni trat dan membentuk 

s i trat. (Breed. e_t, al. , 197 4). 
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BAB III 

MATRRI DAN METODE 

1. Tempat dan Wakt.u Peneli t.ian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiolo-

gi dan MikoJ ogi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga, mulai tanggal 12 sampai 24 November 1991. 

2 . Materi Penelitian 

2. 1. Bahan peneli tian adalah usa pan vagina y·ang 

diperoleh dari 20 ekor kelinci. Kelinci yang 

digunakan berumur 4 bulan sampai 2 tahun dan 

diperoleh dari pasar Kupang Surabaya. 

2.2. Media isolasi yang digunakan adalah Nutrient 

Agar (NA) dan Me Conkey Agar (MCA). 

2.3. Media untuk identifikasi bakteri digunakan 

Triple $ugar Iron Agar (TSIA), Simmons Citrate 

Agar, Urea agar, Sulfide Indol Motility (SIM) 

Agar, dan media gula (Glukosa, Laktosa, Manni-

tol, Maltosa, dan Sukrosa). 

2 .4. Bahan-bahan lain yang digunakan adalah NaCl 

fisi o logis, alkohol 70 %, kapas, Methylen 

Blue, Carbol Gentian Violet, Malachite Green, 

Saffranin, Lugol, 

aseton, dan reagen Kovach's. 

2. 5. Alat-Blat yang digunakan a:dalah cotton sr.rab, 

cawan petri, termos es, alat suntik dengan 
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jarum khusus, tabung reaksi, gelas alas, gelas 

penutup, ose, jarum pemupuk, pembakar bunsen, 

inkubator, autoklaf, dan mikroskop. 

3. Metode Penelitian 

Sebelum dilalmka n pe ngambilan bahan penelitian, 

daerah sekitar vulva kelinci dibersihkan dengan alkohol 

70 . 7;> . Kemudian dengan menggunakan alat suntik dengan 

jarum khusus se j umlah 0,5 ml NaCl fisiologis dimasukkan 

ke dalam vagina kelinci, kemudian dengan menggunakan 

cotton sr.;ab dilal~ukan usapan pacta vagina. Setelah itu 

usapan vagina tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

yang berisi dua ml NaCl fisiologis, kemudian ditutup 

dengan kapas. Tabung reaksi tersebut dimasultkan ke dalam 

thermos yang berisi es dan dibawa ke Laboratorium 

Mikrobiologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga guna dilakukan pemeriksaan 

bakteriologis yang meliputi pemeriksaan 

pupukan, dan uji biokimiawi. 

&me . .t~i,k:~_aan tl.ili.l2.!1l.k.Q P.is. 

mikroslwpis, 

Pemeriksaan mikroskopis dilakukan dengan menggunakan 

pewarnaan sederhana (Methylen Blue), pewarnaan Gram, dan 

pet,.Tarnaan spora. 

Pewarnaan dengan Me thylen Blue bertujuan untul-. 

mengetahui bentuk dan struktur bakte~i. Pewarnaan ini 

dilakukan dengan cara mengambil koloni bakteri dari 
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24 

jamdari media NA dan MCA dengan menggunakan ose, dile­

takkan pada gelas alas, ke~~dian ditambah NaCl fisiologis 

dan diaduk sehingga menjadi suspensi bakteri yang homo­

gen. Suspensi bakteri kemudian diratakan sampai kira­

kira satu em pe~segi, ~ikeringkan, dan difiksasi di atas 

nyala api bunsen, diwarnai dengan Methylen Blue selama 

dua sampai tiga menit, kem11dian dicuci dengan air kran, 

dan dikeringkan di udara, selanjutnya diberi minyak 

emersi dan diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 

1000 kali. 

Pe warnaan Gram bertujtlan untuk mengetahui sifat Gram 

positif atau Gram negatif dari bakteri. Caranya ialah 

dengan ose diambil koloni bakteri, kemudian dibuat prepa­

rat ulas pada gelas alas, difiksasi diatas nyala api, 

diwarnai dengan Carbol Gentian Violet selama dua menit, 

ditetesi Lugol selama satu menit, dilunturkan dengan 

alkohol aseton dan dicuci dengan air kran. Setelah itu 

diwarnai dengan Saffranin selama dua menit, dicuci dengan 

air kran dan dikeringkan di udara atau dengan kertas 

penghisap. Selanjutnya diperiksa di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 1000 kali setelah diberi minyak emersi. 

Bakteri yang bersifat Gram positif akan tampak berwarna 

ungu atau violet, sedangkan yang bersifat Gram negatif 

akan berwarna merah. 
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Selain pewarnaan diatas, juga dilakukan pewarnaan 
' 

spora menurut cara Schaefer dan Fulton. Pewarnaan ini 

dilakukan dengan cara mengambil koloni bakteri dengan 

menggunakan ose, kemudian dibuat preparat ulas pada g8las 

alas, difiksasi di atas nyala api. Sediaan tersebut 

ke~Jdian ditetesi Malachite Green sambil dipanasi bagian 

bawahnya selama 1,5 menit, cuci dengan air kran, setelah 

itu diwarnai dengan Saffranin selama 1,5 menit, di cuci 

dengan air kran, dan dikeringkan di udara. Selanjutnya 

diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000 kali 

setelah diberi minyak emersi. Pada penelitian ini yang 

diwarnai dengan pewarnaan spora hanya bakteri yang ber-

bentuk batang. 

Pemupukan dilalml~an dengan car a menggoreskan 

(streak) sampel penelitian (usapan vagina) pacta media 

Nutrient Agar, kemudian diinkubasi pada suhu 37 derajat 

Celcius selama 24 jam. Kemudian koloni bakteri yang 

tumbuh diperiksa secara mikroskopis dengan pewarnaan 

Gram. Setelah diketahui sifat Gram bakteri, dilakukan 

pemurnian bakteri : dimana bakteri Gram negatif dipupuk 

pada MCA, sedangkan bakteri Gram positif dipupuk pacta 

media Nutrient Agar. Setelah dipastikan bahwa koloni-

koloni bakteri yang tumbuh pada pemupukan kedua adalah 

koloni yang murni maka dilakukan identifikasi lebih 

lanjut. 
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Pada penelitian ini uji biokimiawi yang dilakukan 

meliputi uji pacta media TSIA, SIM Agar , Simmons Citrate 
' 

Agar, Urea Agar, media gula-gula, dan uji katalase. 

Triple Suga-r Iron Agar (TSIA) 

Pemupukan pada media TSIA bertujuan untuk mengetahui 

apakah bakteri menfermentasi glukosa, sukrosa, laktosa 

yang terkandung pada media tersebut atau tidak. Hasil 

fermentasi terhadap gula-gula pada media TSIA dapat 

berupa asam dengan atau tanpa gas. Bila terbentbk asam, 

pada media akan terbentuk warna kuning, sedangkan terben-

tuknya gas terlihat adanya gelembung atau keretakan pada 

media atau terangkatnya media ke atas. Selain bertujuan 

untuk mengetahui fermentasi, pemupukan pada media TSIA 

juga bertujuan mengetahui apakah kuman menghasilkan gas 

H.-,S atau tidak . 
~ 

Adanya H0S ditunjukkan dengan timbulnya 
~ 

warna hitam pad~ media. 

Pemupukan pada TSIA dilakukan dengan cara mengambil 

koloni bakteri dari pupukan murni dengan menggunakan 

jarum pemupuk , kemudian digoreskan pada permukaan media 

dan ditusukkan sampai dasar media, kemudian diinkubasi 

pada suhu 37 derajat Celcius selama 24 jam. 

Sulfide Indol Motility CSIMl Agar 

Pemupukan pada med i a SI M Agar bertujuan untuk menge-

tahui apakah bakterj bersifat motil atau tidak. Adanya 
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pergerakan bakteri ditandai dengan timbulnya kekeruhan 

yang menyerupai pohon cemara terbalik pada media . Selain 

untuk mengetahui motilitas hakteri juga untuk men~etahui 

apakah bakteri memhentuk inrlol dari bahan tryptophan atau 

tidak. Adanya inrlol diketahui dengan timbulnya bentukan 

seperti cincin herwarna unRu setelah ditambahkan khloro-

form dan reagen kovach's parla media. 

Pemupukan dilakukan dengan mengambil koloni bakteri 

' dengan jarum pemupuk, kemudian ditusukkan pada media SIM 

Agar secara tegak lurus. Media SIM Agar yang telah 

dipupuk diinkubasi pada suhu 37 derajat Celcius selama 24 

jam. Setelah diinkubasi dilakukan uji indol dengan cara 

menambahkan khloroform sebanyak 3 - 5 tetes dan reagen 

kovach's 3 - 5 tetes ke dalam media. 

Simmons Citrate Agar 

Pemupukan pada media Simmons Citrate Agar bertujuan 

untuk mengetahui apakah bakteri menggunakan sitrat seba-

gai sumber karbon atau tidak. Bila bakteri mengguna kan 

sitrat sebagai sumber karbo n maka akan terjadi perubahan 

warna media dari hijau menjadi biru. 

Pe mupukan d ilakukan dengan cara mengambil koloni 

bakteri dengan ose steril, kemudian digoreskan pada 

permukaan media. Media Simmons Citrate Agar yang telah 

dipupuk, diinkubasi pada suhu 37 derajat Celcius selama 

24 jam. 
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Urea Agar 

Pemupukan pacta media Urea Agar bertujuan untuk 

mengetahui apakah bakteri menghidrolisa urea agar atau 

tidak. Bila bakteri menghidrolisa urea yang terdapat 

pacta media, akan terjadi pe rubahan warna media dari merah 

muda menjadi warna yang l e bih tua, atau bahkan sampai 

berwarna ungu. 

Pe mupukan pada me dia Urea Agar dilakukan dengan cara 

mengambil koloni bakteri dengan ose steril, kemudian di-

goreskan pada permukaan media Urea Agar. Media Urea Agar 

yang telah dipupuk tersebut diinkubasi pada suhu 37 

derajad Celcius selama 24 j a m. 

Media Gula 

Media gula yang digunakan adalah glukosa, laktosa, 

mannitol, maltosa, dan sukrosa. Pemupukan pada media 

gula bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri 

menfermentasi jenis gula tersebut atau tidak. Bila 

bakteri menfermentasi gula tersebut maka akan terjadi 

perubahan warna media dari merah menjadi kuning. 

Pemupukan pacta me dia gula dilakukan dengan cara 

mengambil ko l o ni bakteri dengan ose, kemudian dipupuk 

pacta media dengan cara memutar-mutar ose. Media gula 

yang telah dipupuk tersebut diinkubasi pada suhu 37 

derajat Celcius s e lama 24 jam. 
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20 

bertujuan untuk mengetahui apal{ah 

bakteri menghasilkan enzim katalase atau ti~ak. Uji 

katalase positif bila terbentuk gelembung-gelembung. 

Oji katalase dilakukan dengan cara mengambil · koloni 

bakteri dari pupukan murni dengan ose, kemudian dicampur 

den~an H2o2 3 % pada gelas alas. 

4. Paramet,er yanf.! D.iamat,i 

Dalam pe nelitian ini parameter yang diamati adalah 

persentase bakteri yang berhasil diisolasi dan diidenti-

fikasi .dari sRlurRn reproduksi kelinci betina. Data yang 

diperoleh di tabulasikan dan disajikan dalam bentuk 

persentase. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Setelah dila.kukan pemupukan sampel penelitian yang 

berupa usapan vagina dari 20 ekor kelinci, pada media NA 

tumbuh empat macam koloni bakteri yaitu koloni yang 

berbentuk bula.t ber~-1arna kuning keemasan, koloni 

berbentuk bulat kecil transparan seperti tetes air. 

koloni berbentuk bulat berwarna krem, dan koloni berwarna 

krem berbentuk bulat dengan pinggir tak rata, sedangkan 

pada media MCA tumbuh satu macam koloni bakteri yaitu 

koloni berbentuk bulat berwarna merah tua.. 

Setelah dilakuka.n pemeriksaan mikroskopis dan uji 

biokimiawi rnaka didapatkan Escherichia coli, Bacillus 

subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus sp., dan 

Bacillus cereus, dengan persentase seperti pada tabel 1. 

Tabel 2. Persentase Bakteri yang Berhasil Diisolasi dari 
Pemeriksa.an 20 Usapan Vagina Kelinci. 

INo. I ::.resies Pakteri Frekuensi Persentasea Persentaseb 

1 Escherichia coli I 17 85 % 22,:37 "I' 
"' 

I 
2 B::1cillus subti lis I 16 80 % 21,05 % 

I 
3 St.:.t.phy lococcus I 

aLU'"BlJS I 1!':) 75 % 19,74 % 

I 
4 Streptococcu.5 sp. I 14 70 % 18,42 0).• 

flJ 

I 
~ 

·-' &cillus cereu .. c; I 14 70 % 18,24 % 

,] u rn 1 a h · 78 .380 % 100 % 
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Keterangan 

Persentasea = persentase jenis bakteri dari jumlah 

sampel. 

Persentaseb = persentase bakteri dari jumlah jenis 

bakteri yang ditemukan. 
I 
Bakteri Pro teus, Enterobact , Pas telu·ella hemoli ti --

I ...__... 
ca . Dipteroid, Cor_vne b~"lc t-e.ri um pyogenes, Bacteroid, 

Fusobact.erium , dan Clostridium, yang di temukan Olson et 

al (1986) pada cairan uterus sapi perah, pada penelitian 

ini tidak ditemukan. 
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4 

SPESIES BAKTERI 

Gambar 1. Histogram Persentase Spesies Bakteri Dari Hasil 
Pemeriksaan Terhadap 20 Usapan Vagina Kelinci. 

Keterangan : 

1. Escherichia coli 

2. Bacillus subtilis 

3. Staphylococcus aure1.1s 

4. Streptococcus sp. 

5. Bacillus cereus 
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Garnbar 2. 

Garnabr 3. 

A. 
B. 

Koloni Bacillus cereus 
Koloni Bacillus subtilis 

Koloni Staphylococcus aureus 
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Garobar 4. Kolo ni Escheri c hia col.i 
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BAB V 

PEMHAHASAN 

Pada penelitian ini dapat diisolasi dan diidenti­

fikas i beber.::tpa jenis bakteri yai tu Escherichia coli, 

Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Streptococcus 

sp., dan Bacil.Lus cereus. 

Esche~·ichia coli adalah bakteri berbentuk batang 

pendek, biasanya terletak sendiri-sendiri, dan bersifat 

Gram negatif. Esclu.~T.ichiB coli tersebar luas di alam, 

dapat ditemukan di tanah, air, makanan, dan lain-lain . 

Pada hewan dan manusia. Escherichia coli merupakan flora 

normal pada saluran gastrointestinal. Fowler (1986) 

menyat.akan bahwa Esche~·ichia coli pada kelinci dapat. 

menyebabkan diare. Di temul"annya Esche~·ichia coli pada 

peneli tian ini mungkin disebabkan karena tercema.rnya 

vagina oleh Escherichia coli. Hal ini dapat. disebabkan 

karena kandang yang kotor atau jarang dibers ihkan. 

Vagin<'l kelinci juga dapat tercemar Esche~·ichL.'=l coli yang 

berasaJ dari feses yang mencemari vulva, 

vulva berdekatan dengan anus. 

sebab letak 

Genus Bacillus adalah bakteri berbentuk batang, 

tersusun sendi~i-sendiri atau membentuk rantai pendek, 

membentuk spora, dan bersifat Gram positif. Pada peneli­

t.ian ini di temukan dua jenis Bacillus yai tu Bac~ll us 

subti.lis dan Bacillus ce~·eus. Didapatkannya bakteri ini 
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pada sampel penelitian mungkin disebabkan karena konta -
, 

minasi. Frobisher (1962), dan Stewart (1968) menyatakan 

bahwa Bacillus subtilis dan Bacillus cereus tersebar lua.s 

di alam, dapat ditemukan pada tanah, debu, air, dan 

udara. 

S tap}Jy] OCOC!CUS au.reus adalah bakteri berbentul-. 

bulat,, tersusun bergerombol seperti buah anggur dan 

bersifat Gram positif. Staph,vlococcus atu·eus pada 1-.elin-

ci dapat menyebabkan metritis (Whitney, 1977) . Susetyo 

dan Schiere ( 1982) menyatak<ln bahwa 'Stl'tph.vlococcus .. -..u.reus 

dapat menyebabk~n Staphylococcosis pada kelinci, yang 

djt~~dai dengan t i mbulnya pembengkakan, warna merah, dan 

pengerasan kulit dan kelenjar susu, yang dapat diikuti 

oleh septikemia dan proses pernanahan. Ditemukannya 

Staph.v.Zococcus au.reus pada peneli tian ini mungkin dise-

babkan karena bakteri ini merupakan flora normal yang 

terdapat pada saluran reproduksi kelinci . Nerchant and 

Packer ( 1971') menyatakan baht-~a Staphylococcus au.reus 

merupakan bakteri yang normal terdapat pada membrana 

mukosa dan kulit pada hewan dan manusia. 

Genus Streptococcus merupakan bakteri berbentuk 

bulat berpasangan atau membentuk rangkaian dan bersifat 

Gram positif. Di temul .. annya St.reptococcus sp. pad a 

pene U .tian :ini mungldn disebabkan karena Streptococcus 

sp. merupakan f lora normal pada kellnci sebab menurut 

Gebhardt and And e rson (1965) St.reptococcus sp. baik yang 
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patogen maupun yang non patogen dapat ditemukan pada 

membrana mukosa dari hidung, tenggorokan, mulut, sa luran 

gastrointestinal. dan pada vagina hewan dan manusia. 

Selain itu mungkin disebabkan karena vagina terkontamina-

si oleh feses yang mengandung Streptococcus. Gouit and 

Fonty (1979) dan Cheeke (1987) menyatakan bahwa Strepto-

coccus merupakan mikroflora pada usus kelinci. 

Hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan hasil 

penelitian Pananggala, Fish, and Barnum (1978) yang 

berhasil mengisolasi bakteri dari cairan lendir cervico-

vaginal sapi normal dan kawin berulang, yaitu Staphylo-

coccus aul~eus, St:aph:vlococcus epidermidis .• StreptococCLls 

sp . .. Streptococcus faeca 1 is .• Streptococcus faecium, 

Streptococcus aci dominimus. Esche14 ichia co.l i .. Baci 11 us 

subti_Zis, Bac.illus pumilus .. Bacillus firmus, PasteLu·ella 

mulltocida, N.icrococcus sp. , dan Col~ynebacteri um pyo-

enes. l Demikian pula hasil penelitian Meisser, Higgins, 

Couture, dan Morin (1984) yang berhasil mengisolasi 

Streptococcus sp. , Staphylococcus sp. , Bacillus sp., 

Escherichia coli, Lactobacillus sp., Co14 ynebacterium sp., 

dan Aspergillus fumigatus p.3da uterus s.'lpi normal. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Isolasi Dan Identifikasi Bakteri Pada Saluran Reproduksi Kelinci Hayati Nurul Laila 



KES IMPUl,AN 

BAB Vl 

KKSIMPOLAN DAN SARAN 

Dari basil pemeriksaan bakteriologis terhadap 20 

usapan vagina kelinci, dapat diisolasi dan diidentifikasi 

lima mac am bahteri, yai tu Escbe.1·ichia coli sebanya);; 

22,37 ~6, Ba.cillus subtilis 21, 05 ~6, Stapb.vlococcus au.reus 

19, 7 4 5;;, St.reptococcw:.> s p. 18,42 %, dan Bacillus ce.1·eus 

18 '42 %. 

SARAN 

Dari basil penelitian ini maka penulis menyarankan 

kepada peternak kelinci agar lebih meningkatkan kebersih­

an kandang, sarana pendukung, dan lingkungan sekitar 

kandang. Selain itu jika ingin melakukan inseminasi 

buatan pada kelinci, penulis sarankan agar lebih berhati­

hati sebab bakteri yang terdapat pada saluran reproduksi 

kelinci betina mungkin bisa menjadi patogen jika terjadi 

luka-luka pada saluran r eproduksi. 

Penulis juga menyarankan agar dilakukan penelitian 

l ebih lanjut yaitu 

1. Perhitungan jumlah bakteri yang terdapat pada saluran 

reproduksi kelinci. 

2. Pengaruh pemberian obat terhadap bakteri yang terda­

pa~ pada saluran reproduksi kelinci. 
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3 . Patogenitas bakte ri yang terdapat pada s a luran 

reproduksi kel inci betina. 

4. J~mur yang terdapat pada saluran reproduksi kelinci 

bet ina. 
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RINGKASAN 

HAYATI NURUf_, LAlLA. Isolasi dan Identifikasi Bak-

teri Pada Saluran Reproduksi Kelinci Betina (dibawah 

bimbingan Dr. Ismudiono, M.S., Drh. sebagai pembimbing 

pertama dan Drh. Susilohadi W.T., M.S. sebagai pembimbing 

kedua). 

Dewasa ini tngkat konsumsi protein hewani asal 

ternak per kapita per hari penduduk Indonesia masih 

rendah, yaitu baru 2,83 g atau 62,9 % dari 4,5 g standar 

gizi nasional. Dengan situasi tersebut maka pengembangan 

peternakan untuk masa yang akan datang masih sangat 

di per lukan . Salah satu jenis ternak yang kini sudah 

mulai ditinRkatkan perkembangan dan produkti~itasnya 

adalah kelinci. Kel inci merupakan penghasil daging 

konsumsi secara cepat. murah, dan mudah . Disamping itu 

beternak kelinci tidak memerlukan tempat yang luas, modal 

yang besar, bahan pe mbuat kandang dan makanannya pun 

banya k tersedia. Tetapi meskipun pemeliharaan kelinci 

itu mudah, . bagaimanapun juga tidak lepas dari gangguan 

penyakit. Salah satu penyakit yang cukup penting yang 

dapat menyerang kelinci adalah penyakit pada saluran 

reproduksi, dimana salah satu penyebabnya adalah bakteri. 

Dari uraian ini penulis ingin melakukan penelitian guna 

me ngetahui bakteri-bakteri yang terdapat pacta saluran 

reproduksi kelinci betina. 
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Penelitian ini meliputi isolasi dan identifikasi 

bakteri yang terdapat pada usapan vagina yang diperoleh 

dari 20 ekor kelinci. Usapan vagina tersebut diperoleh 

dengan jalan mengoleskan cotton swab pada permukaan 

vagina yang s~belumnya telah diberi 0,5 ml NaCl fisiolo­

gis, kemudian di~eriksa secara bakteriologis di Laborato­

rium Mikrobiologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga. 

Penelitian ini berhasil mengisqlasi dan mengidenti­

fikasi lima macam bakteri yaitu Esche:richia coli sebanyak 

22,37 %, Bacillus subtilis 21,05 %, Staphylococcus au.reus 

19,74 %, Sti·eJ--.tococcus sp. 18,42 %, dan Bacillus ce.reus 

18,42 %. 
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Lampiran 1. Skema Pemeriksaan 
Penelitian. 

Bakteriologis Sampel 

Usapan vagina kelinci 

Nutrient Agar 

Pemeriksaan mikroskopis 

Gram positif 

Nutrient Agar 

Uji biokimiawi 

- T S I A 

S I M 

Gram negatif 

Mac Conkey Agar 

- Simmons Citrate Agar 

- Urease 

- Media Gula 

- Uji katalase 

~----------------------------------------------------------
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Lampiran 2. Persentase Bakt eri Hasil Isolasi dari Usapan 
Vagina 20 Ekor Kelinci. 

Spesies Bakteri 
Sam-
pel E. coli B. sub- S. au.:.. Strep . B. cere-

til is reus sp. us 

1 + - + + + 
I 2 - + - + + 

:3 + + + + + 
I I 4 

I 
+ - + + + 

I 5 + I - + I - I + I 
6 + + + + 
7 + + + + + 
8 + + + + 
9 + + + + 

10 + 
11 + + + + + 
J2 + + + 
1::! + + + + 
14 + + + + 
15 + + 
16 + + + + 
17 + + + + 
18 + + + + + 
19 + + + + 
20 + + + + 

To-
t a l 17 16 15 14 14 

Per- I 
sen. I 85 % 80 % 75 % 70 % '70 

Keterangan : 

E. coli . . . . . . . . . . . . . Esche~·ichL.~ coli 
B. subtilis . . . . . . . . . B .. ~cillus subtilis 
S. auTeus 
st~·ep. sp. 
B. ce.reus 
Persen. 

Staphylococcus au~·eus 
St.reptococcus sp. 
B,':fc i lltJS ce.1·eus 
Persentase 

I 
% 'I 
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Larnpiran 3. Hasil Perneriksaan Mikroskopis Dan Uji 
kimiawi Koloni Bakteri yang Tumbuh 
Media Iso.las i. 

Bio­
Pada 

··;;:p~;:;TG;··-~;-~--~~;;TL;;T;;;T;;;-·

1
,-s:k-T

1
,-~~~~~~~~-~T~-u~~~T~~t~~T;:t~T--~;;~~~~-----~ 

-~~~--~·;;;.J-=- -~~F~-1-:-ht:··!·-=-- 1 --:--~---:;:·-- . ---=-11 --=--1---:-·f~~;~~;~-----1 I Bulat I + I - I - I + j t I t I + + / -! - ! + , - I + I S. aur!?Us / 
I I E'ul at l + ! - l - l + I - l - ! + I + I -.1- I - I I - l Streptoc · 50 • ! 
I ~ &atang I + I - I ~ ! + I - l - l + I + I +/- I - I + I + I B.. cer

815 I 
l 2 I Batar.g I + I - I + j + I - I + I + I + I +/- ! + I + I + I B. subtilis i 
! 1 Buiat 1 + j 1 -

1
l + ! 1

1 J + 1 + I -1- I 1 l I Streptoc. sp. I I , I , I , , , , 
I ! Bat~1~g 1 + 1 - 1 - 1 + ! - ! - 1 + 1 + 1 +/- 1 - I + 1 + I e. cereus 

i i I I I I i l I I I I j I I 
I 3 I B;tang l - ! t I - I + l t I + l + I + I +!+ I I I + ! E. coil 
I I uahn' I ~I - : ~ ' ~ I il ~. ~. i t I ~ ... '- I + I ~. I ~. lli ·u~·l· :;c 
I I •. C? '-:! i . I i . i . i i t ••• =· '" ··-· 

! I P.u lat I .. I - I - I + I + I + I + I + I + I + I I + i s. aureus 

.
J 8t.:i at 

1
! + I 1 l + 1 ! f + t + I -i- 1 ·1• Strcptoc. sp. j I . I I I I I . 

I Bata~·q I + ! I I + I - I - l + I + I +/- I + + i f.. cereus · i 

I i I I I I I ! I I I I I 
I t!at~~9 I - i. + I - J + I + : + i + I • I +!+ I I + I ::. coii 
1 Pulat 1 + 1 - 1 - 1 + 1 + j + ! + 1 + 1. -1- + 1 - ! + 1 s. aureus 1 
I Bulat I + I I I + I I - I I t I -1- ! ! st~eptoc. sp. i 
1 Batang I + 1 - 1 - I + ! j - I + 1 + 1 +!- - 1 + + j B. cereus 

I I I ! I ! I I I l I 
5 i Batang I - I + I - I + l + I + I + I + I +!+ I I + I E. coli 

1 P'.ulat 1 + 1 + 1 • 1 + 1 + 1 + ! + + 1 1 + 1 s. aureus 
1 Batang j +·I - 1 - 1 + j - 1 - ! + 1 + ! +!- 1 + 1 + j B. cereus 

I I I I I I I I I I I I 
6 j P.,;tang 1 - j + 1 + j + j + j + + 1 +!+ 1 1 + ! E. coli 

j Batang I + 1 I + I + j I + I + j +/- + I + + I B. subtiiis 1 

1 Bulat 1 + 1 - 1 - 1 + 1 - 1 - 1 + 1 + 1 -i- 1 ! StrEptoc. sp . ; 
I Batanq I + I - I - I + I - I - I + I + I +/- I + + I B. meus I 
I I I I ! I I I I I I ! 

7 I Batang I - I + I - I + I + I + I + I + I +/+ I + I E. coii 
1 Batang 1 + 1 - 1 + ! + 1 - 1 + 1 + + 1 +!- + j + + 1 B. subtilis 
1 P.ulat 1 + 1 - 1 - 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + + + 1 + 1 s. aureus 
I Bulat I + I I + I I I + I + -!- I Streptoc. sp. 1 
1 B<ltang 1 + 1 + j - 1 I + 1 + 1 +/- + + 1 B. cereus ! 
I I I i I I I I I I 

e I Batang I - I + I - + l + I + I t I + I +!+ - I + I E. coli 
1 Bulat 1 + 1 - i - + 1 + 1 + + 1 + l + + 1 + 1 s. aureus 
1 t.ulat 1 + 1 - ! - + 1 - 1 - 1 + 1 + 1 -1- - 1 - 1 streptx. =··· 

1 1 Ba tano 1 t 1 - j + 1 - j - j + 1 + +!- - I · + + j B. cereu: 
l ______ l ________ l ____ l _____ i _____ l _____ i _____ l _____ l _____ l _____ l ___________ l ______ l _______ l ______ l _______________ j 
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Lanjutan lampiran 3. 

:------r--------T----r---------- r-----r----r----T----T-----T----------r-----T-------r-----r-------------~ 

ll Sa;:;- I Be1tul: i Gr i T S I A I Glu ! Lak I tlai ! Man ! Sui: j Mot./lnd. l Urea ! si tr. I Kat. ! S;::esiP~ j 
: I I - . - .. . ' I I I I . I I I . : 

I ~el 1 1 1 S<:s ! HlS ! 1 ! 1 , 1 I i 1 ! B~kteri ~ 
r------t--------r---- -----r-----t-----t-----t----- -----y---- -----------+------. ------- .------ ---------------1 i , It I . l . t j t . + + t i 

! 18 I B~ t ang i - I + I - I + I + ! + \ + I + +!+ I - I - I + I E. coli I 
! j Batang 1 + \ ! + j + ! j + 1 + ! + ! +/- j + j + j + ! B •. Stibtili:: j 
i 1 Bulat I + ! 1 + + ! + 1 + ! + 1 -!- 1 + 1 1 + 1 S. aureus I 
l ! f.Ld at ! + I 1 + j 1 + ! + 1 -1- 1 1 ! 1 Streotoc. sp . · 
! i Bat~~~ 1 + 1 - 1< + 1

1 ! + I + i +!- 1 I + ! + I B. cere;Js . . . . I . . l I . 

i ! ! I i I ! ! ! I ! I I 
1 19 I P.atang 1 I + 1 - i + + 1

1 + 1
1 

+ ! + 
1
: +/+ 1 I 1 + 1

1 E. coli 
. I . I . • I I 

I B~tang I + 1 1. + 1 + ! + 1 + ! + 1
1 +i - I + I + I 1• B. subtilis I . . I . . . 

1 P.uiat 1 + 1 1 1 + ! + 1 + 1 + 1 + 1 -1- 1 + ! 1 + 1 S. aureus 
1 Bulat 1 + 1 - 1 - I + j - I - 1 + 1 + 1 - /- ! - j 1 - ! Strepto:. sp. 
I I I I l ! I I l I ! I I ! 

20 I t:atang ! - I + I - I + I + I + ! + I + I +/+ I I I + ! E. coli 
·,· Batano_ 1

1 + I - ,! + · + 1 1 + i + 1 + ! +/ - 1 + I + 1

1 
+ 1

1 
B subti li::. 

. I I 1 . I . I I • • ' 
{ Bulat f i - i - i + + + i + I + \ -!- + ! ! + i Sr aun:us 

I l B;:i;;~, ~ I + i - I - , + 1 I + I + I +/- 1 - ·! + 1 + ! B. cereus . 
L ______ l ________ i ____ l _____ l _____ l _____ l _____ l _____ i _____ l _____ l ___________ l ______ l _______ l ______ l _______________ J 

Ketera ngan 

E. coli 
B. subti lis 
Strept.oc. sp. 
S. aureus 
B. cereus 
Gr. 
Glu 
La k 
Nal 
~1an 

Suk .· 
Not. /Ind. 
Sitr. 
Kat. 

Esche.richia eoli 
BBcillas subtilis 
St.reptoeoccus sp. 
Staph.vlococcus aureus 
Bacillus ce.reus 
Gram 
Glukosa 
Laktosa 
Maltosa 
Mannitol 
Sukrosa 
Notil/Indol 
Sitrat 
Katalase 
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Lampiran 4. Komposisi Dan Cara Pembuatan Media. 

NUTRIENT AGAR 

Komposisi 

Bubul" lab. lemco 1,0 gram 

Ekstral{ ragi ~~ ' () gram 

Pepton 5,0 gram 

Sodium chlorida 5,0 gram 

Agar 15' () gram 

Cara pembuatan 

Semua bahan diatas dilarutkan dalam satu liter 

aquades , kemudian dipanaskan sampai larut sempurna. 

Kemudian disterilkan dalam autoklaf 121 derajat Celcius 

selama 15 menit. Setelah steril didinginkan sampai lebih 

kurang 50 der~jat Celcius dan tuang kedalam cawan petri 

sebanyak 20 - 25 ml. 

Kornposisi 

Pepton 

Laktosa 

Bile salt 

Sodium cl1lorida 

Neutral red 

Agar 

l'!AC CONKEY AGAR 

20 gram 

10 gram 

5 gram 

5 gram 

0,075 gram 

12 ,0 gram 
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Cara pernbuat,an 

Semua bahan diatas dilarutkan dalam satu liter 

aquades, dipanaskan sampai media tercampur homogen, 

kemudian disterilkan pacta suhu 121 derajat Celcius selama 

15 meni t. Setelah steril didinginkan sampai lebih kurang 

50 derajat· Celcius dan dituangkan pada petri steril 

s ebanyak 20 - 25 ml. 

TRIPLE SUGAR IRON AGAR 

Komposis i 

Ekstrak daging sapi 3,0 gram 

Eks tral~ r agi 

Pe pton 

Laklo:.;<:t 

Sukrosa 

Glukosa 

Protease pep ton 

FP..rro sulfat 

Sorlium chlorida 

:3odium tJosulfat 

Aga r 

Phenol red 

Cara pembuatan 

.3 ,0 gram 

15 , 0 gram 

10,0 gram 

10,0 gram 

1,0 gram 

5,0 gram 

0,2 g ram 

5, 0 gram 

0,3 gram 

12 ,0 gram 

0,024 gram 

Larutkan semua bahan diatas dalam satu liter aquades 

dan panaskan hingga terJarut. sempurna. SteriH~an dalam 

·. 
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autoklaf 121 derr.t.jat Celcius 'selama 15 rneni t. Setelah i tu 

dit.u.angkan dalam tabung reaksi masing-masing lima ml 

sesuai dengan kebutuhan dan dimiringkan sedemikian rupa 

sehingga terbagi atas bagian tegak dan bagian miring. 

SULPIDE INDOL MOTILITY 

Triptosa 

Sodium chlo:rida 

Agar 

Cara pembuatan 

5 gram 

5 gram 

4 gram 

Semua bahan diatas dilarutkan dalam satu liter 

aquades, kemudian dipanaskan sampai mendidih dan larut 

sempurna, kemudian dimasukkan dalam tabung reaksi masing 

masing tiga ml dan disterilkan pada autoklaf 121 derajat 

Celcius selama 15 menit. 

Komposisi 

Air pepton 

Gula 

Phenol red 

l'JEDIA GOLA 

100 ml 

2 gram 

1 ml 
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Gara pernbi1atan 

Gula-gula dilarutkan dalam air pepton, lalu ditetesi 

phenol red. 
; 

Kemudian dituangkan dalam tabung reaksi 
• 

masing-masing tiga ml , lalu disterilkan dalam autoklaf 

121 derajat Celcius selama 15 menit. 

SIMMONS CITRATE AGAR 

Komposisi 

Magnesium sulfat 0,2 gram 

Monoamonium phosphat 1,() gram 

Dipotasium phosphat 1,0 gram 

So<iium citrat 2,0 gram 

Sodium chlorida 5,0 gram 

Agar 15,0 gram 

Brom thymol blue 0,08 gram 

Cara pembuatan 

Semua bahan diatas dilarutkan dalam satu liter 

aquades dan dipanaskan sampai mendidih. Kemudian ditu-

angkan dalam tabung reaksi masing-masing tiga ml dan 

disterilkan pada auto klaf 121 derajat Celci~s selama 15 

. .._ 
menl ~· · 
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